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Abstract 
 

differences. SQL database contains tables and in tables, there are rows and columns. 

All kinds of SQL databases also use this kind of data model to save its data archive in 

tables. However, it is very different with NoSQL is quite known method in databases 

making. SQL and NoSQL databases have some significant NoSQL databasess. NoSQL 

stands for non SQL or not only SQL which indicates the use of alternative data 

archiving besides the traditional tabular method (relations between tables). NoSQL 

database is able to save documents, graphical design, and even key value, depending 

on the database used. One example of the widely used NoSQL database is MongoDB. 

MongoDB is a document-based NoSQL database, which means, only composed of 

collections and documents. This paper writing writes about the characteristics, 

advantages and disadvantages of MongoDB, applications that use MongoDB as the 

database, and also the examples of the query used in MongoDB. Through this writings, 

we hope that our readers could understand fully about what is MongoDB along with 

its implementation. 
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Abstrak 

 
Istilah NoSQL di dunia IT sudah mulai terkenal di bidang basis data. Basis data SQL 

dan NoSQL memilki perbedaan yang cukup signifikan.Model data yang digunakan 

basis data SQL yaitu berupa tabel, yang tersusun atas baris dan kolom. Basis data SQL 

manapun pasti model data yang sama dalam menyimpan arsip datanya, yaitu melalui 

tabel. Hal ini berbeda dengan basis data NoSQL. No SQL memilki arti non SQL atau 

not only SQL yang artinya ditujukan pada penggunaan model data alternatif selain 

tabular (relasi antar tabel). Tergantung basis datanya, basis data NoSQL bisa berupa 

dokumen, grafik ataupun nilai kunci. Salah basis data NoSQL yang sudah banyak 

dikenal orang yaitu MongoDB. MongoDB adalah basis data NoSQL yang bersifat  

document based, artinya hanya tersusun atas koleksi dan dokumen. Paper ini tertulis 
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tentang karakteristik MongoDB, Kelebihan dan kekurangan MongoDB, Aplikasi yang 

sudah menggunakan MongoDB, serta beberapa contoh query yang di gunakan di 

MongoDB. Dengan paper ini, penulis berharap pembaca bisa mengerti dengan benar 

apa itu MongoDB serta implementasinya. 

 

Kata kunci: MongoDB, NoSQL, Database, Kasir 

 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan Big Data di Indonesia terus meningkat dan hampir menyentuh 

segala aspek kehidupan. Dengan munculnya istilah Big Data ini maka diperlukan 

model data yang memilki skema yang fleksibel dimana basis data relasional yang 

model datanya berupa tabel dan memiliki keterbatasan dalam menangani jumlah data 

yang besar dan beragam. Untuk itu diperlukan basis data dan model data yang baru, 

sehingga istilah “NoSQL” diciptakan. Model data NoSQL tidak berupa tabel yang 

tersusun atas baris dan kolom. Namun, basis data NoSQL bisa berupa dokumen,grafik 

atau nilai kunci. NoSQL juga dirancang untuk menyimpan data yang didistribusikan 

untuk kebutuhan data dalam skala besar; misalnya Facebook memiliki 500 juta 

pengguna dan Twitter terakumulasi terabyte data, database NoSQL telah memiliki 

popularitas yang tinggi [1]. 

Saat ini beberapa toolETL (Extract Transform Load) seperti Informatica, 

Pentahu, dan Talend telah memiliki fitur untuk melakukan migrasi dari basis data 

relasional ke MongoDB, akan tetapi fitur-fitur tersebut hanya mengakomodasi proses 

perpindahan data. Data yang ada pada basis data relasional akan diekstraksi 

sedemikian rupa sesuai dengan format yang ada agar dapat diubah menjadi bentuk 

dokumen pada MongoDB. Walaupun telah melalui tahap ekstraksi agar data siap 

dipindahkan,namun kekurangan yang ada pada fitur-fitur ini adalah model dokumen 

yang ada pada MongoDB harus dibuat terlebih dahulu oleh para developeratau 

database engineer secara manual sebelum data siap dipindahkan.Berdasarkan 

permasalahan ini, maka pembuatan sistem transformasi skema basis data relasional 

menjadi model data berorientasi dokumen pada MongoDB diharapkan dapat 

mengakomodasi proses migrasi basis data yang dilakukan. Sistem ini diharapkan pula 

mampu memberikan solusi untuk pembentukanmodel dokumen pada MongoDB sesuai 

dengan skema basis data relasional yang digunakan. Tujuan lain dikembangkannya 

sistem ini adalah meningkatkan efisiensi sumber daya dan waktu yang dibutuhkan pada 

proses migrasi basis data sehingga tidak menganggu proses bisnis yang ada pada suatu 

institusi atau perusahaan [2]. 

NoSQL menjadi solusi dalam penanganan data dalam jumlah besar yang 

berkembang pesat saat ini. Data ini biasanya non-terstruktur, kompleks dan tidak cocok 

digunakan dalam model relasional. Contoh data yang bisa kita yang bisa kita rasakan 

adalah data yang berasal dari smartphone yang mencatat lokasi broadcast setiap saat, 

video dan kamera bahkan halaman halaman website yang berisi banyak informasi serta 

dokumen[3]. MongoDB adalah sebuah database yang berorientasi dokumen lintas 

platform. MongoDB dikelompokkan kedalam NoSQL database, 



JDMSI, Vol. 4, No. 1, 2023 15-22, ISSN: 2745-8485 

 

 

 

memberikan kemampuan untuk query pada bidang apapun dalam dokumen [1]. 

MongoDB adalah basis data NoSQL yang bersifat document based [4]. MongoDB 

bersifat document based artinya MongoDB tidak memilki tabel, kolom ataupun baris. 

MongoDB hanya memilki koleksi dan dokumen.Data yang disimpan dalam basis data 

MongoDB berupa file JSON yang disebut dengan istilah BSON (Binary JSON) [2] [5] 

[6].Sistem basis data MongoDB menggunakan key- value, artinya setiap dokumen 

dalam MongoDB dipastikan memilki key[7][8]. 

Dalam basis data NoSQL meliputi hirarki, graf dan basis data berorientasi 

objek[9] [10]. Penggunaan basis data non relasional kembali marak seiring 

bertambahnya aplikasi berbasis web yang menuntut skalabilitas tinggi meskipun 

memiliki kelemahan pada redundansi dan konsistensi data, namun basis data non 

relasional dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan availability dan 

partition tolerance [11][12]. Dari penjelasan diatas bahwa hal ini dianggap membuat 

pengelolaan data menggunakan MongoDB lebih baik dari pada SQL[13] [14]. Karena 

terdapat fitur-fitur yang berbeda dengan basis data SQL, maka diperlukan pemahaman 

lebih lanjut. Paper ini dibuat dengan tujuan pembaca bisa paham mengenai fitur-fitur 

yang dimiliki MongoDB, Kelebihan dan kekurangan MongoDB, Aplikasi MongoDB, 

serta contoh penggunaan query pada MongoDB. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dilakukan dengan metode Systematic Literature Review yaitu 

dengan mengidentifikasi, mengevaluasi dan menginterpretasi penelitian-penelitian 

yang sudah ada sebelumnya seputar basis data MongoDB untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan : 

1. Karakteristik basis data MongoDB termasuk perbedaannya dengan basis 

data relasional 

2. Kelebihan dan kekurangan basis data MongoDB 

3. Beberapa contoh penggunaan query pada basis data MongoDB 

4. Penerapan basis data MongoDB untuk kasir 

5. 
 

I. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik basis data MongoDB termasuk perbedaannya dengan basis 

data relasional 

Didalam database relasional data disimpan dalam satu entitas yang dapat saling 

berhubungan. Perhubungan tersebut disebut relasi. didalam entitas terdiri dari 

beberapa atribut yang akan menjadi nama kolom didalam sebuah tabel yang akan 

dikaitkan dengan domain tertentu seperti integer atau string. Sedangkan MongoDB 

data disimpan dengan berorientasi sebuah dokumen yang memiliki format JSON atau 

BSON. 

 
4.1 Kelebihan dan kekurangan basis data MongoDB 

a) Kelebihan : MongoDB memilki format yang cepat karena mampu mencached 

dan model data berbasis dokumen, berbentuk seperti file JSON yang disebut 
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BSON.Model data nya yang berbasis dokumen membuat penggunanya untuk 

tidak perlu merancang struktur tabel seperti pada SQL. MongoDB bisa 

membuat struktur tabelnya sendiri secara otomatis pada saat melakukan 

Insert. Karena ini skemanya lebih fleksibel.Sebagai basis data NoSQL, 

MongoDB memilki penyimpanan data yang lebih besar serta low-cost. 

b) Tiap basis data NoSQL memilki model data yang berbeda-beda, sehingga 

ketika berpindah dari basis data NoSQL satu ke NoSQL lain, perlu belajar dari 

awal.Berbeda dengan database- database SQL yang memilki model data yang 

sama yaitu berbentuk tabel sehingga ketika berpindah dari database SQL satu 

ke database SQL lain tidak perlu belajar dari awal karena setidaknya memilki 

kemiripan. 

 

4.2 Beberapa contoh penggunaan query pada basis data MongoDB 

Berikut dibawah ini merupakan collection yang menggunakan relasi one to one: 

 
 

Dari sumber data yang diatas menggunakan relasi one to one : 

 Pembelian berelasi dengan Barang dan hubungan relasinya adalah One to One 
 

karena dimana suatu data pada collection pembelian hanya berhubungan 

dengan satu data pada collection barang. 

 Pembayaran berelasi dengan Barang dan hubungan relasinya adalah One to 

One karena dimana suatu data pada collection slip pembayaran hanya 

berhubungan dengan satu data pada collection barang. 

 Transaksi berelasi dengan Pelanggan dan Barang, dan hubungan relasinya 

adalah One to Many karena suatu data pada detail transaksi berelasi dengan 

lebih dari satu collection yaitu pelanggan dan barang. 
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Dibawah ini merupakan tampilan tabel dari 6 collection di atas : 

 

1. Tampilan dari tabel barang 
 
 

 
2. Tampilan dari tabel transaksi 

 
 

 
3. Tampilan dari pembayaran 
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4. Tampilan dari kasir 
 

 
 

 
5. Tampilan dari customer 

 

 

6. Tampilan mongosh 
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KESIMPULAN 

 
Kesimpulan dari jurnal yang kami buat diketahui bahwa MongoDB merupakan basis 

data NoSQL berbasis dokumen (document based). MongoDB menyimpan datanya 

dalam bentuk file seperti JSON yang disebut BSON (Binary JSON). MongoDB 

memiliki fitur-fitur seperti lists, pointers, embedded arrays atau nested document 

sehingga menyederhanakan akses data, Map reduce based Aggregation Framework 

untuk agregasi, Schema Less Database untuk struktur data yang fleksibel, Replication 

and fail-over support untuk mendukung replikasi data. Dari data yang didapatkan, bisa 

dikatakan bahwa MongoDB memiliki perfomansi yang baik dibandingkan dengan 

MySQL. 
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